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ABSTRACT

Implementation of appropriate contract method caprove the quality of the roads and can increased
participation of the private sector in national eepment.This is the basis for the implementatidn o
Performance Based Contract (PBC) in BBPJN-I in 20i@plementation of PBC requires qualified human
resources and the contractor must have an effeictinavation and technology as well as efficientelquired to
identificate of the contractor's performance in twerking area BBPJN-I based on implementation of
SIDLACOM (Survey, Investigation, Design, Land Acsjtion, Action Programme,Construction, Operation,
Maintenance), determinate of top handling prioaity apply a handling solutions contractors perfoxceaso the
implementation of PBC can achieve the expectediteeddentification of the contractor's performarinethis
study was conducted using a questionnaire to exathi basic problem of handling the national rdadsrms
of technical and non-technical in the region of BBIF comprehensively based on integration SIDLACGivid
evaluated from two aspects : the level of imporaand level of performance using Importance-Perémce
Analysis (IPA) and Customer Satisfaction Index (C8lethod. The results showed the basic problems of
contractor performance in the working area of BBRJiHat must be top handling priority to meet the
requirements of PBC obtained from merging resoftlPA quadrant analysis and CSI analysis of eachofs
and variables include:commitments apply qualitydtads; accuracy of the maintenance work methogsipal
progress is not too late; commitment to the impletaiion of quality standards; the financial sufficty of the
contractor; checking the DED relevance with sitadition; technology readiness to support the imgetation
of the DED. A handling solutions to overcome cociinas performance in working area BBPJN-I can baedoy
human resources improvements, operational impromesyand organizational improvements.
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INTISARI

Penerapan metoda kontrak yang tepat dapat menkagk&ualitas jalan dan juga dapat mendorong
peningkatan peran serta pihak swastadalam pembangumasional. Hal ini menjadi dasar penerapan
Performance Based Contract (PBC) di BBPJN-I pada tahun 2014. Penerapan PBCgh@muoskan SDM
kontraktor berkualitas dan memiliki inovasi dan rtelogi yang efektif serta efisien.Untuk itu dipéddun
identifikasi kinerja kontraktor di wilayah kerja BBN-I berbasis penerapan SIDLACQBurvey, Investigation,
Design, Land Acquisition, Action Program, Construction, Operation, Maintenance), menentukan prioritas
penanganan dan memberikan solusi penanganan tprhadih identifikasi permasalahan kinerja kontraktgar
penerapan PBC dapat mencapai hasil yang diharapBentifikasi kinerja kontraktor pada penelitiani in
dilakukan menggunakan kuesioner dengan menceragrf problem dasar penanganan jalan nasional yang
selama ini terjadi ditinjau dari segi teknis maumon-teknis di wilayah kerjaBBPJN-I secara kompresife
berbasis integrasi SIDLACOM dan ditinjau dari dispek yaitu tingkat kepentingan dan tingkat penaagan
menggunakan metodenportance-Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI). Hasil
penelitian menunjukkan faktor problem dasar kimekpntraktor di wilayah kerja BBPJN-I yang menjadi
prioritas penanganan untuk memenuhi persyaratagrgean PBC dari hasil penggabungan analisis kudBvan
dan analisis CSI tiap faktor, antara lain: komitmerenerapkan standar mutu; ketepatan metode kerja
pemeliharaan konstruksi jalan; kepastian progrei& tidak terlambat; komitmen terhadap penerapandsir
mutu; kecukupan keuangan kontraktor; pengecekaevaesi DED terhadap kondisi lapangan; kesiapan
teknologi untuk mendukung penerapan DED. Solusiapganan untuk mengatasi permasalahan identifikasi
kinerja kontraktor di wilayah BBPJN-I dapat dilalarkdengan tata kelola SDM, tata laksana operasotaral
tata kelola organisasi.

Kata Kunci : kinerja kontraktor, CSlI, IPA, SIDLACOM, PBC, BBR-|



PENDAHULUAN

Pengelolaan infrastruktur yang buruk dapat dilittat banyaknya kerusakan jalan
yang terjadi hampir di sebagian besar daerah dinesia. Aspek teknis merupakan faktor
utama penyebab terjadinya kegagalan konstruksigd®emsan yang lemah, kurangnya
koordinasi antar konsultan dan kontraktor, masaghbiaraan yang pendek dan kebijakan
yang cenderung tidak memberikan kebebasan kepadu@aktor lebih kompetitif dan
inovatif merupakan faktor penyebab rendahnya mutlakgsanaan disamping faktor
individu seperti praktek korupsi, kolusi dan nepoie, tingkat pengetahuan dan
pengalaman yang rendah. Pemilihan metoda kontrgk ¢lapat mempengaruhi kualitas
hasil pekerjaan.

Penerapan Kontrak Berbasis Kinerja aiaiformance Based Contract(PBC) di
wilayah Balai Besar Pelaksanaan Jalan NasionaBP(-I) akan mulai diterapkan tahun
2014 Plummer (2010) mengemukakan penerapan PBC mengharkentraktor memiliki
inovasi dan teknologi yang lebih efektif dalam nkeknakan proyek. Mulyono (2013)
mengemukakan kegagalan konstruksi maupun kegadaagunan lebih dipicu oleh
ketidaktepatan mutu pelaksanaan terkait karakter Himerja kontraktor pelaksana
penanganan jalan. Salah satu cara adalah mencdakiti problem dasar penanganan
jalan nasional yang ditinjau dari kinerja kontrakbaik dari segi teknis maupun non-teknis
berbasis integrasi SIDLACOM di wilayah kerja BBPIONehingga penerapan PBC dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

METODOLOGI

Penanganan problem pembangunanbelummenerapkaasit&dDLACOM dalam
setiap penyelesaian permasalahan penyelenggaraan
jalan.ldentifikasikinerjakontraktorberbasis ~ SIDLA®O menggunakan 2  (dua)
metodeyaitu: (1) metoda IPA nfportance-Performance Analysis) dan CSI Qustomer
Satisfaction  Index). Penelitianiniakanmerubahtingkatkepuasanpadabeuor tance-
Performance Analysis (IPA)
menjaditingkatpenanganankarenapermasalahandalayatiierja BBPJIN-I
merupakanpermasalahan yang kompleks. SedangBasiomer Satisfaction Index
(CSl)digunakanuntukmengukur index tingkatpenangaaaproblem
dasarkinerjakontraktorterhadapmasing-masingsulbsist&abungan dari hasil analisis
menggunakan metoda IPA dan CSI dapatdiperolehfasp&énangananpadatiapproblem
dasar.

Tuntutan SIDLACOM :

1. Survey : akurasi data; kebenaran
sumber data;

2. Investigation : berbasis persyaratan
teknis; berbasis standar mutu;

3. Design : kesesuaian terhadap
lapangan; efisien dan efektif serta
komprehensif

4. Land acquisition : sesuai kebutuhar]
tidak terjadi konflik; pendataan

Tuntutan dalam PBC :
1. Kontraktor harus memahami data
dan kondisi lapangan
2. Kontraktor harus menguasai metodg
kerja pelaksanaan konstruksi jalan
3. Kontraktor harus memiliki tenaga Perumusanmasal
kerja terampil untuk mendukung ahidentifikasikin
penerapan DED; .
4. Kontraktor harus memiliki inovasi ¢ erjakontraktorbe

f ; tilitas
dan teknologi yang efektif dan rbasispenerapan utit .
efisien dalam penanganan p p 5. Action program : ketepatan waktu

permasalahan jalan; SIDLACOM terhadap perencanaan, efektif dan

5. Kontraktor harus patuh dalam efisien .
menerapkan standar mutu; 6. Construction : ketepatan mutu,

I6. Kontraktor harus memiliki ketlt(etpatan administrasi, ketepatan
kecukupan finansial; . vova uf . . .
7. Kontraktor harus berkomitmen @ - peration : capalan sesusi rencanag
g kesiapan penanganan

mencapai progres yang telah ) i
direncanakan PPK 8. Maintenance : ketepatan metode

kerja, cspsisn progres, ketepatan

@ mutt




Gambar 1. Bagan alir penelitian
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Gambar 1. Bagan alir penelitian

Kategori dalamtingkatpenangananpadakuadran |IPAalden : Problem dasar dan
perlu prioritas penanganan (Kuadran 1); problemadadan sudah ditangani serius
(Kuadran 1l); Bukan problem dasar tetapi telah rdjni serius (Kuadran IIl); Bukan
problem dasar dan tidak perlu ditangani (Kuadran ).9kala yang
digunakanpadatingkatkepentinganyaitu ‘tidakpentlmgythilai 1 (satu);
kurangpentingdiberinilai 2 (dua); pentingdiberinifa (tiga); sangatpentingdiberinilai 4
(empat).

Tabel 1.Contohkuesionertingkatkepentingankinerjakontraktiorwilayahkerja BBPJN-I
terhadapaspekSurvei Data

Tingkat
No. Faktor kepentingan
112|134
1 | Pemanfaatantenagalokaldan material lokal \
2 | Penanganankonflik social budaya di lokasikonsijalan \
3 | Pemeriksaan data sesuaidokumenlingkungan \
4 | Pengecekanrelevansi DED terhadapkondisilapangan \

Skala yang digunakanpadatingkatpenangananyaitaksatiusdiberinilai 1 (satu);
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kurangseriusdiberinilai 2 (dua); seriusdiberin8gtiga); sangatseriusdiberinilai 4 (empat).

Tabel2.Contohkuesionertingkatpenanganankinerjakontraktor wilayahkerja BBPJN-I
terhadapaspekSurvei Data

Tingkat
No. Aspeksurvei data penanganan
112]3] 4
1 | Pemanfaatantenagalokaldan material lokal \
2 | Penanganankonflik social budaya di lokasikonsifakan \
3 | Pemeriksaan data sesuaidokumenlingkungan \
4 | Pengecekanrelevansi DED terhadapkondisilapangan N
Setelahtahapananalisismenggunakankuadran IPA ddaku

analisisdilanjutkanmenggunakanmetoda CSlusfomer Satisfaction Index).Tahapan-
tahapanpengukuran CSI adalah: (1) menghWveagnting Factor (WF), yang
merupakanperbandinganantaratingkatpenanganandaarratat tingkatpenanganan; (2)

menghitungVe ght Score (WS), nilai WF yang
sudahdiperolehsebelumnyadikalikandengannilai rati@-r tingkatkepentinganNilai CSI
(Customer Satisfaction Index), diperolehdariNilai WS
dibagidenganskalamaksimumekriteriapenanganan yang sepdkatiyaitu 4

skala.Hasilkuadran IPA tersebutdibandingkandengslamalisis Csli agar
dapatditentukankeputusanprioritaspenangananproblem
dasarkinerjakontraktorterhadapmasing-masingsulsistdrioritas utama penanganan
ditentukan dari kombinasi nilai hasil analisa TRNACSI terendah dan ditunjukkan dengan
jumlah tanda centang
terendah.Hasilpengelompokanprioritaspenanganabtgedeandirangkumkembalidanmasi
ng-masingakandiberikansolusipenanganannya.

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Subsistem Survei Data

1. Analisis IPA problem dasar kinerja kontraktor terhadap survel data di wilayah
kerja BBPIN-I

Nilai Tki yang lebih besar dari Tki rata-rata (Tki86,02) hasil analisis identifikasi
problem dasar kinerja kontraktor terhadap survea ddalah : (1) pemeriksaan data sesuai
dokumen lingkungan (Tki = 88,39); (2) penanganamflko sosial budaya di lokasi
konstruksi jalan (Tki = 95,70); (3) pemanfaatanatga lokal dan material lokal (Tki =
91,92).Nilai Tki yang lebih besar menunjukkan bahfaitor tersebut tidak menjadi
problem dasar kinerja kontraktor terhadap survetaddi wilayah kerja BBPJN-
[.NilaiTkidapatdilihatpad&abel 3.

Hasil analisis identifikasi problem dasar kinerjanicaktor terhadap survei data
yang memiliki nilai Tki lebih kecil dari Tki rataata (Tki = 86,02) adalah : (1) kesesuaian
ukuran DED terhadap kondisi lapangan (Tki = 68,0%}inya hal tersebut merupakan
problem dasar terhadap persoalan survei data ydama ini belum dapat ditangani serius
dalam pelaksanaan penyelenggaraan jalan nasionelajiah kerja BBPJN-I. Pemetaan
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kuadan IPA problem dasar kinerja kontraktor terhadapsresudata di wilayah ker;j
BBPJNA ditunjukkan dalanGambar 2.

Tabel 3. Nilai Tki tiap problem dasar kinerja kontraktor terhadajpvei data di wilaya
kerja BBPJIN-I

Pena- | Kepen- Kuadran
No Faktol nganan| tingan Tki
X Y | i jm v
1 | Pemanfaatan tenaga lokal dan material | 2,76 3,00 91,92 - | - | -
Penanganan konflik sosial budaya di lok
2 h 2,70 282 | 9570 - | - | - | V
konstruksi jalan
3 | Pemeriksaan data sesuai dokumen lingku 3,00 3,39 88,39 - - W -
Pengecekan relevansi DEterhadap kondisi
4 "nglf’ungan . 245 | 361 |6807| V|- |- | -
Ratarata 2,73 3,20 86,02
: ¥=2,73 ! Keterangan :
400 problemdasard perlu i oroblsmdasar sudzh gan .
: prioritze penanganan | ditznganizarivs .
§ 15 | WPemanfaztan tenaga lokal dan material lokal
- 1 ¥=3,20
£ 200 ll
L9550 ' Penanganan konflik sosial budaya di lokasi konstruksi jalan
: I
5200 Fukan N — I bukan prodlemdasar
i tidak;:triudtan_qani | tmpitalar.mi:angam
E’ 150 ] S Pemeriksazn data sesual dokumen lingkungan
1
1.00
L0 L5 20 5 30 33 40 Pengecekan relevansi DED terhadap kondisi lapangan
Tingkat Penanganan

Gambar 2. Pemetaan kuadran IPA tiap problem dasar kinerjatrkior terhada
survei data di wilayah kerja BBP-I

2. Analisis Customer Satisfaction Index (CSl) problem dasar kinerja kontraktor
terhadap survei data di wilayah kerja BBPIN-I

Hasil dari analisis CSI tiap problem dasar kindwatraktor terhadap survei de
dapat dilihat padalabel 4dan Gambar 3. Problem dasakinerja kontraktor terhade
survei data yang memiliki CSI lebih kedan sama dengan 0,8@&ng perlu ditangar
serius untuk pembenahan capaian prestasi kerjaakbot sehingga penerapan PBC
wilayah kerja BBPJN-dapat berjalan sesuai dengan yan@rapkaradalah
(1) kesesuaian ukuran DED terhadap kondisi lapangah{0&2)

(2) penanganan konflik sosial budaya di lokasi konstrjdtan (CSI = 0,79

Tabel 4. Indeks tingkat penanganan (CSI) tiap problem diserja kontraktor terhade
survei data dwilayah kerja BBPJ-I

Pena- | Kepen- Bob Skor
No Faktol nganan| tingan | BOROU gopo | g
(WF) (WS)
X Y
1 | Pemanfaatan tenaga lokal dan material 2.76 3.00 1.01 | 3.24 0.81
5 Penangar)gn konflik sosial budaya di lok 270 282 0.9¢ | 3.17 0.79
konstruksi jalan




3 | Pemeriksaan data sesuai dokumen lingku 3.00 3.39 1.1C | 3.53 0.88

Kesesuaian ukuran DED terhadap kon

2.45 3.61 0.9C | 2.88 0.72
lapangan

Rate-rata 2.73 3.20 Hasil CS 0.80

Problem dasar kinerja kontraktor terhadap survia gangmemiliki nilai CSI lebih
besar dari 0,80 adalah : (1) pemanfaatan tenagé ¢lain material lokal (CSI = 0,81); (
pemeriksaan data sesuai dokumen lingkungan (CS88).0Hal ini menunjukkan bahw
pemanfaatan tenaga lokal dan material lokal seemepilsaan data sesuai dokurr
lingkungan tidak menjadi problem dasar kinerja kaktor terhadap survei data di wilay
kerja BBPJIN-I.

Pengecekan relevansi DED terhadap kondisi lape 0.7
Pemeriksaan data sesuai dokumen lingku 08
Penanganan konflik sosial budaya di lokasi konsirjaitar 0.79
Pemanfaatan tenaga lokal dan material 0.81
0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50 0.60.7C 0.80 U. .00

Gambar 4. Pemetaan CSI tiap faktor problem dasar kinkontraktor terhadap surv
data di wilayah kerja BBP.-I

1. Analisisprioritas penanganan faktor problem dasar kinerja kontraktor terhadap
survel data di wilayah kerja BBPIN-I

Pengambilan keputusan prioritas penanganan tidggmodasar kinerja kontrakt
terhadap survei data di wilayah kerja BBI-I dilakukan dengamimenggabungkan ha
analisis menggunakan kuadran IPA terhadap haslisen&SI sebagaimanatunjukkan
padd abel 5. Perbandingan antara hasil analkuadran IPA dan nilai CSI tersebut de
diperoleh keputusan prioritas penanganan problesardanerja kontraktor terhadap sur
datadi wilayah kerja BBPJ-I.

Tabel 5. Prioritas penanganan tiap faktor problem dasar rignkontraktor terhada
survei data di wilayah kerja BBP-I

No Faktol IPA | csI Pgrrlg’rrl';zi .

1 | Pemanfaatan tenaga lokal dan material - - -

2 | Penanganan konflik sosial budaya di lo} i N 5
konstruksi jalan

3 | Pemeriksaan data sesuai dokumen lingku - - -

4 | Pengecekan relevansi DED terhadap kor N N 1
lapangan

Hasil analisis prioritas penanganan problem dasaerjia kontraktor terhade
survei data di wilayah kerja BBP-I dengan menggabungkan hasil analisa kuadran
dan analisis CSI menunjukkan bahwa permasalahapepeaian ukuran DED terhad
kondisi lapangan menjadi prioritas pertama untuk ditangagéar penerapan PBC
wilayah kerja BBPJN-berhasil dengan baik, diikuti dengan penanganamflik sosial
budaya di lokasi konstruksi jal:



Hasil analisis identifikasi problem dasar kinerganicaktor terhadap survei data di
wilayah kerja BBPJN-I sesuai dengan fakta di lapandahwa kontraktor belum
melakukan pengecekan relevansi DED terhadap kolagiahgan secara serius. Kondisi ini
disebabkan kontraktor tidak memahami pentingnysakudan pengecekan ukuran DED
terhadap kondisi lapangan sehingga berpotensi geaubperhitungan volume pekerjaan
yang berdampak pada keterlambatan progres fisiktriktor juga kurang serius dalam
melakukan penanganan terhadap konflik sosial budkyakasi konstruksi jalan yang
berpotensi menghambat pelaksanaan konstruksi jakimngga berdampak kepada
keterlambatan proges fisik dan konflik antara psdala konstruksi jalan dengan
masyarakat di sekitar lokasi pekerjaan. Kondisi disebabkan kurangnya memahami
pentingnya melibatkan peran serta sosial dan budiesekitar lokasi konstruksi jalan.

Solusi penanganan problem dasar kinerja
kontraktorterhadapfaktorpengecekanrelevansi DED hatdapkondisilapangan di
wilayahkerja BBPJN-I dapat dilakukan dengan :

(1) Tata kelola SDM : Pelatihan tentang pentingnya sesi@n antara ukuran DED
dengan kondisi lapangan terhadap penerapan PBC;

(2) Tata kelola organisasi : Kontraktor harus membagbian tentang hasil relevansi
pengukuran DED dengan kondisi lapangan;

(3) Tata laksana operasional : Panduan relevansi parmgukDED dengan kondisi
lapangan

Solusi penanganan problem dasar kinerja
kontraktorterhadapfaktorpenanganankonfliksosialpadadi lokasikonstruksijalan  di
wilayahkerja BBPJN-I dapat dilakukan dengan :

(1) Tata kelola SDM : Pelatihan penanganan konflik alobudaya di lokasi proyek
konstruksi jalan;

(2) Tata kelola organisasi : Kontraktor harus membagdian tentang hasil survei potensi
konflik sosial budaya di lokasi proyek konstruksan;

(3) Tata laksana operasional : Panduan penanganankksosgial budaya di lokasi proyek
konstruksi jalan

Keseluruhan nilai hasil analisis identifikasi predol dasar kinerja kontraktor
berbasis integrasi SIDLACOM menggunakan analisedkan IPA dan analisis CSI serta
urutan prioritas penanganan tiap faktor problemadakinerja kontraktor berbasis
penerapan SIDLACOM di wilayah kerja BBPJN-I dapidihdt padaT abel 5.4

Tabel 6. Rangkuman hasil analisis identifikasi tiap faktproblem dasar kinerja
kontraktor berbasis integrasi SIDLACOM di wilayaérja BBPJN-I

Nilai Prioritas

No Faktor Tki | CSI | penanganan
1 | Subsistem Survei Data 86,02 0,80

(a) Relevansi DED terhadap kondisi lapangan 68,07 0,72 1

(b) Penanganan konflik sosial budaya di lokasi

It - 0,79 2
konstruksi jalan

2 | Subsistem Investigasi Permasalahan Lapangan 81,687

(@) Kepastian progress fisik tidak terlambat 60,34 0,65 1

(b) Kepastian progress keuangan tidak terlambat 75,8385 0 2
3 | Subsistenbetailed Engineering Design (DED) 86,11| 0,80

(a) Kesesuaian volume pekerjaan terhadap DED 169,9,70 2

(b) ggleapan teknologi untuk mendukung penerapar 68.70 | 0.70

(c) Antisipasi potensi bencana terhadap penerBdn | 88,12| 0,79 4




(d) Kesiapan tenaga kerja untuk mendukung

penerapan DED 91,49 | 0,76 3

Tabel 6. Rangkuman hasil analisis identifikasi tiap faktproblem dasar kinerja
kontraktor berbasis integrasi SIDLACOM di wilayaérja BBPJIN-I

4 | Subsistenhand Acquisition 77,38| 0,86
(a) \[])LIJEnI]Dlah relokasi fasilitas publik akibat penerapan 5854| 069 1
(b) Ter.hubungnya} sistem drainase jalan terhadap 72.41| 081 >
drainase spasial dalam DED
5 | Subsistemi\ction Program 67,94 0,91
(a) Ezlr(l;nkan termijn sesuai perencanaan PPK tepat 5950| 0,81 1
(b) VCV::l[()tilan progress terhadap target capaian &K t 62.40| 088 3
(c) Persyaratan mutu tercapai 61/48 0,84 2
6 | SubsistenConstruction 76,31| 0,84
(a) Metoda kerja pelaksanaan konstruksi jalan 8¥1, 0,82 2
(b) Kecukupan keuangan kontraktor 67/04 0,79 1
(c) jl;?;ndm lingkungan di lokasi pekerjaan konksiu 7722 076 3
6.1 | Faktor optimalisasi tenaga kerja di lapangan 78,58,84
(a) Komitmen terhadap penerapan standar mutu 061,0,68 1
(b) Komitmen terhadap penerapan K3 (Kesehatan dan64 60l 071 5

Keselamatan Kerja)
6.2 | Faktor optimalisasi material/bahan konstruksi jalan 78,45| 0,87
(a) Kualitas mutu material yang digunakan terpenu | 66,94 0,81 2
(b) Jumlah material yang diperlukan terpenuhi 69,50,70 1
6.3 | Faktor optimalisasi peralatan berat pekerjaan jalan 82,45| 0,83
(a) Ketepatan waktu mobilisasi peralatan berat fuenu

66,09| 0,70 1
lapangan
(b) Ketersediaan suku cadang peralatan jika ada
kerusakan 74,56 0,78 2
(c) Perawatan alat berat secara berkala 81,55 0,77 3
6.4 | Faktor metoda kerja pelaksanaan konstruksi jalan ,5772 0,87
(a) Komitmen menerapkan standar mutu 52,46 0,67 1
6.5 | Faktor optimalisasi peralatan uji mutu jalan 79|9D,90
(a) Kondisi peralatan uji mutu 65,79 0,71 2
(b) rﬁiilejrsedlaan suku cadang perbaikan peralatan 6ﬂ,71 0.65 1
6.6 | Faktor kecukupan keuangan kontraktor 67,52 0/90
(a) Kecukupan modal kerja 62,18 0,84 2
(b) Ketepatan pembayaran termijn oleh pengguraa jas| 56,45| 0,79 1
6.7 | Faktor kondisi lingkungan di lokasi pekerjaan jalan 79,73| 0,75
(a) Kondisi iklim (cuaca) di lapangan 65,1 0,68 2
(b) Gangguan aspek sosial ekonomi masyarakahpate 61,90, 0,64 1
7 | Subsistem Pengoperasian Jalan 60,74 (,89
(a) Tidak ada kerusakan struktural pada awal umur 58.47| 087 3
rencana
(b) Kepastian tidak terjadi kegagalan konstrijgdsin 52,46 0,81 2
(c) Tidak ada disfungsi drainase jalan 4500 0,68 1
8 | Subsistem Pemeliharaan Jalan 77,34 0,83




(a) Pengu_asaan o!an penerapan standar mutu 62.18| 073 5
pemeliharaan jalan
(b) Ketepatan metode kerja pemeliharaan konstjaksi | 59,13] 0,67 1

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentanglisis identifikasi kinerja
kontraktor berbasis penerapan SIDLACOM di wilayahj& Balai Besar Pelaksanaan Jalan
Nasional-I (BBPJN-I), maka dapat disimpulkan bahwa
(1) Hasil identifikasi problem dasar kinerja kontrakttirwilayah kerja BBPJN-I antara

lain, Aspek survei data : (a) relevansi DED terlpad@ndisi lapangan. Aspek
investigasi permasalahan lapangan : (a) kepastiagrgss fisik tidak terlambat; (b)
kepastian progress keuangan tidak terlambat. Adpetkiled Engineering Design
(DED) : (a) kesesuaian volume pekerjaan terhadap;b) kesiapan teknologi untuk
mendukung penerapan DED; (c) antisipasi potensidenterhadap penerapan DED;
(d) kesiapan tenaga kerja untuk mendukung penerdp@b; Subsistemland
acquisition : (a) jumlah relokasi fasilitas publik akibat pesmggan DED; (b)
terhubungnya sistem drainase jalan terhadap deaisassial dalam DED.Aspek
action program: (a) penarikan termijn sesuai perencanaan PPHt tejaktu; (b)
capaian progress terhadap target capaian PPK tegldu; (c) persyaratan mutu
tercapai. Aspelkconstruction : (a) metoda kerja pelaksanaan konstruksi ja{ah;
kecukupan keuangan kontraktor; (c) kondisi lingkamgi lokasi pekerjaan konstruksi
jalan. Aspekoperation : (a) tidak ada kerusakan struktural pada awalrumncana;
(b) kepastian tidak terjadi kegagalan konstruksina(c) tidak ada disfungsi drainase
jalan. Aspekmaintenance : (a) penguasaan dan penerapan standar mutu paraain
jalan; (b) ketepatan metode kerja pemeliharaantkakss jalan.

(2) Beberapa faktor problem dasar kinerja kontraktangyanenjadi persyaratan utama
dalam penerapan PBC di wilayah kerja BBPJN-I antkia :(1) komitmen
menerapkan standar mutu; (2) ketepatan metode pelgasanaan konstruksi jalan;(3)
kecukupan keuangan kontraktor; (4) kesiapan telgnalotuk mendukung penerapan
DED. Hal ini menunjukkan kontraktor yang menanganoyek jalan nasional di
wilayah kerja BBPJN-I masih belum siap dalam pepenaPBC.

(3) Faktor dasar kinerja kontraktor di wilayah kerja BRBN-1 yang menjadi prioritas
penanganan antara lain : (1) relevansi DED terh&daglisi lapangan (Tki = 68,07,
CSI = 0,80); (2) progres fisik tidak terlambat (Fki60,34; CSI = 0,63); (3)kesiapan
teknologi untuk mendukung penerapan DED (Tki=68,70%1=0,70);(4) jumlah
relokasi fasilitas publik akibat penerapan DED (¥K8,54; CSI = 0,69);(5) penarikan
termijn sesuai perencanaan PPK tepat waktu (TK,5®& CSI = 0,81);(6) kecukupan
keuangan kontraktor (Tki = 67,04; CSI = 0,79);(7etade kerja pelaksanaan
konstruksi jalan (Tki= 71,83; CSI=0,82); (8) kondimgkungan di lokasi pekerjaan
konstruksi jalan (Tki = CSI = 0,76);(9) tidak adafdngsi drainase jalan (Tki = 45,00;
CSI = 0,68); (10) ketepatanmetode kerja pemelimakaastruksi jalan (Tki = 59,13;
CSI=0,67)

SARAN

Hasil penelitian tentang analisis identifikasi kjae kontraktor berbasis
SIDLACOM di wilayah kerja Balai Besar Pelaksanaatad Nasional-I (BBPJN-I) sangat
penting dan bermanfaat untuk mengetahui faktor Ilproldasar kinerja kontraktor yang
menangani proyek jalan nasional di wilayah kerjaPBR-I sehingga dapat dilakukan



perbaikan baik dari aspek Sumber Daya Manusia (SRdmfraktor maupun dari aspek

legal. Saran yang dapat diberikan antara lain :

(1) Kualitas SDM pengelola jalan diperlukan ditingkatkkhususnya kontraktor yang
menangani proyek jalan nasional di wilayah kerjaPBR-I dengan mengikuti
kegiatan pelatihan ataupun kursus singkat berngattifengan serius terutama
pemahaman penerapan standar mutu, penggunaan agkrsa@rta inovasi dalam
pembangunan dan juga pemeliharaan jalan agar pamef@BC di wilayah kerja
BBPJN-I dapat mencapai target yang diharapkan.

(2) Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional-I (BBPXedagai pengguna jasa konstruksi
harus lebih selektif dalam memilih penyedia jasastawksi khususnya kontraktor baik
dari aspek teknis maupun aspek administrasi semt@gbaman kerja. Hal tersebut
menjadi indikator awal untuk memastikan bahwa @og&enstruksi jalan akan
dilaksanakan sesuai dengan standar mutu.

(3) Diperlukan kajian lebih lanjut mengenai penyusumikumen kontrak PBC yang
sesuai untuk diterapkan di Indonesia sebagai pedamspek legal yang mengikat
dalam pelaksanaan konstruksi jalan.
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